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ABSTRAK

Inisiasi menyusu dini (IMD) merupakan salah satu usaha dalam menurunkan angka kematian
neonatus dan menentukan keberhasilan ASI eksklusif. Cakupan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan ASI
eksklusif di Indonesia masih rendah. Untuk meningkatkan cakupan pemberian Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
dan ASI eksklusif maka diperlukan motivasi ibu. Untuk itu perlu diketahui factor yang berhubungan dengan
motivasi ibu dalam melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
analitik dengan desain c¢ross sectional study untuk mengetahui variable individu yang berhubungan dengan
motivasi ibu dalam memberikan ASI eksklusif pada ibu hamil trimester tiga di puskesmas kecamatan medan
denai. Pengumpulan data mengunakan teknik wawancara terstruktur dengan kuesioner yang telah divalidasi
sebelumnya.Data kemudian dianalisis menggunakan program SPSS dengan chy square sebagai uji hipotesis.
Hasil penelitian dari variabel individu yang diteliti didapati ada hubungan yang bermakna antara variabel
tingkat pengetahuan (p: 0,004) dan paritas (p 0,011) terhadap motivasi ibu dan tidak ada hubungan yang
bermakna antara variabel usia (p 0.133), pendidikan (p 0.310) dan pekerjaan (p 0.298) terhadap motivasi ibu
dalam melaksanakan Inisiasi Menyusu Dini IMD).
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ABSTRACT

Early breastfeeding initiation is an effort to reduce neonatal mortality rate and to increase achievement of breastfeeding
program targets. The coverage of Early Breastfeeding Initiation and exclusive breastfeeding in Indonesia is still low. To increase
the coverage of early breastfeeding initiation and exclusive breastfeeding, mother's motivation is needed. For this reason, it is
necessary to know the factors that related to the mother's motivation in carrying ont Early Breastfeeding Initiation This study is
an descriptive analytical study with a cross sectional study design to determine individual variables related to  motivation of
mothers to initiate early breastfeeding. The sample in this study was third trimester pregnant women in  Puskesmas Medan
Denai. Data collected using structured interview with validated questionnaires. Then the data is analyzed using the SPSS
program with chy square as a hypothesis test. The results of this study were found a significant relationship between knowledge (p:
0.004) and parity (p 0.011) on [ motivation in carrying out Early Breastfeeding Initiation . T-There was no significant
relationship between age variables (p 0.133), education (p 0.310) and employment (p 0.298) on motivation in carrying ont
Early Breastfeeding Initiation

Key Words : Pregnant mother, Related Factor, Early Breastfeeding Initiation

PENDAHULUAN

Angka kematian neonatur merupakan salah satu indikator dalam menilai kesehatan
masyarakat. Angka Kematian Neonatus di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 19 bayi per 1000
kelahiran hidup (Kemenkes RI., 2017).

Dunia dengan Sustainable Development Goals (SDGs) menargetkan kan penurunan angka
kematian neonatus di bawah 12 bayi per 1000 kelahiran hidup. Dari 195 negara yang dianalisis
didapati 118 negara telah mencapai target Sustainable Development Goals (SDGs) dan 51 negara
diharapkan dapat mencapai target pada tahun 2030 dan salah satunya adalah Indonesia (Uwicef,
2017).

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah pemberian Air Susu Ibu (ASI) segera setelah bayi lahir.
Inisiasi menyusu dini (IMD) merupakan salah satu usaha dalam menurunkan angka kematian
neonatus. Pada salah satu penelitian di Ghana didapati bahwa menunda Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) dapat meningkatkan resiko kematian pada neonatus. Semakin menunda Inisiasi Menyusu

Dini maka resiko kematian neonatus pun semakin meningkat (Edmond et al., 2000).

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) juga merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan dalam memberikan ASI eksklusif. Dari hasil penelitian didapati Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) meningkatkan keberhasilan pemberian ASI. eksklusif sebanyak 8 kali lebih besar (Fikawati
S. & Syafiq A., 2010).

World Health Organization (WHQO) merekomendasikan untuk IMD sesegera mungkin dalam
satu jam setelah persalinan untuk menurunkan angka kematian bayi dan mendukung ASI eksklusif,
(WHO & UNICEF., 2018) Hasil penelitian tentang faktor yang mempengaruhi kegagalan dalam
memberikan ASI eksklusif didapati tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini berkontribusi terhadap

kegagalan dalam memenerikan ASI eksklusif (Suryani D et al., 2017).

Selain itu IMD juga memberikan manfaat bagi ibu yakni dapat menurunkan stress fisiologis

yang terjadi pada ibu pasca melahirkan yang diketahui melalui kadar kortisol. (Bigelow A. et al.
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2012) Di Indonesia hanya 51,3 % bayi baru lahir yang mendapatkan IMD dan hanya 35,7% bayi
yang mendapat ASI eksklusif pada tahun 2017. Sementara di Sumatra Utara hanya 38,7 % bayi yang
mendapat Inisiasi Menyusu Dini IMD) dan hanya 10,7 % bayi yang mendapat ASI eksklusif pada
tahun 2017 (Direktorat Gizi Masyarakat DitJen KesMas, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara motivasi ibu dengan pelaksanaan
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) (Rompis O. et al., 2017). Untuk meningkatkan cakupan pemberian
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan ASI eksklusif maka diperlukan motivasi ibu dalam memberikan
Inisiasi Menyusu Dini. Untuk itu perlu diketahui faktor yang berhubungan dengan motivasi ibu

dalam melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain ¢ross sectional study. Sampel pada
penelitian ini adalah ibu hamil trimester tiga di Puskesmas Kecamatan Medan Denai. Penarikan
sampel menggunakan teknik fofa/ sampling dan didapati 50 orang ibu hamil trimester. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara terstruktur. Dimana setiap responden ditanya sesuai
kuesioner yang sudah divalidasi sebelumnya. Variabel yang diteliti adalah variabel individu yakni
usia, paritas, pendidikan, pekerjaan dan tingkat pengetahuan tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD).
Data yang terkumpul kemudian dianalisis meliputi analisis univariat dan analisis bivariate dengan

SPSS dan menggunakan chy squre sebagai uji statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahu karakteristik dan frekuensi variable yang
diamati

Tabel 1 Distribusi frekuensi variabel yang diteliti

Variabel Kategori Frekuensi N (%)
Usia 20-34 tahun 47 (94)
>35 tahun 3 (6)
Paritas 1 26 (52)
>2 24 (48)
Pendidikan Dasar 10 (20)
Menengah 40 (80)

Pekerjaan Tidak bekerja 39 (78)
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Beketja 11 (22)

Pengetahuan Baik 33 (606)
Kurang Baik 17 (34)

Motivasi Kuat 26 (52)
Lemah 24 (48)

Dari hasil penelitian didapati karakteristik terbanyak berusia 20-34, masih dalam usia yang
tidak beresiko untuk terjadi komplikasi dalam kehamilan, kategori pendidikan yang terbanyak adalah
pendidikan menengah yakni SMA atau SMK, kategori pekerjaan yang terbanyak adalah tidak
bekerja atau berstatus sebagai ibu rumah tangga, kategori paritas yang terbanyak adalah kehamilan
pertama, dan kategori pengetahuan yang terbanyak adalah pengetahuan baik. Sementara untuk
motivasi, sebagian besar responden memiliki motivasi yang kuat untuk melakukan inisiasi menyusu

dini saat melahirkan.
Analisis bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan masing masing  variabel
independent yakni variable individu (usia, paritas, pendidikan, pekerjaan dan tingkat pengetahuan)

terhadap motivasi ibu hamil dalam melakukan Inisiasi Menyusu Dini.

Tabel 2. Hubungan variable individu terhadap motivasi melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)

Variabel Kategori Motivasi IMD P value
Kuatn % Lemahn %
23 24
Usia 20-34 0.133
48.9 51.1
3 0
>35
100 0
4 6
Pendidikan Dasar 0.310
40 60
22 18
Menengah
55 45
7 4
Pekerjaan Ketja 0.298
63.6 36.4
Tidak kerja 19 48.7 20
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51.3
9 17
Paritas 1 0.011
34.6 654
17 7
>1
70.8 29.2
22 11
Pengetahuan Baik 0.004
66.7 333
4 13
Kurang baik 0.133
23.5 76.5

Dari hasil uji statistic didapati tidak ada hubungan yang bermakna antara variable individu
berupa usia (p 0.133), pendidikan (p 0.310) , dan pekerjaan (p 0.298) dengan motivasi pasien dalam
melakukan IMD.

Hal ini sejalan dengan penelitian tentang faktor yang berhubungan dengan praktik IMD
dimana pada variable usia, pekerjaan dan pendidikan didapati tidak ada hubungan antara variable
usia (p 0.92) dan pendidikan (p 0.38) dengan praktik IMD (Mujur A. et al., 2014).

Hal ini juga sejalan dengan penelitian mengenai profil ibu dan peran bidan pada praktik
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dimana didapati varibel usia (p 0.369) , peketjaan (p 0.314), dan
pendidikan (p 0,216) tidak memiliki hubungan bermakna dengan praktik Inisiasi Menyusu Dini di
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah (Raharjo BB, 2014)

Sebuah penelitian systematic review mengenai factor yang berhubungan dengan Inisiasi
Menyusu Dini (IMD) didapati variable usia tidak berhubungan dengan pelaksanaan Inisiasi
Menyusu Dini (IMD) (Maria T & Regina P., 2014). Meskipun begitu usia yang terlalu muda < 16
tahun atau pun terlalu tua >40 tahun meningkatkan resiko terjadinya komplikasi persalinan yang
dapat mengakibatkan komplikasi baik pada ibu ataupun bayi sehingga sulit dalam melakukan praktik
IMD. Komplikasi yang dapat di temui berupa persalinan pretem, bayi makrosomia, dan kehamilan
ganda sehingga pada ibu usia terlalu muda ataupun tua dikategorikan sebagai kehamilan yang
memnbutuhkan rujukan untuk konsultasi dana tau kerjasama dalam penanganannya.(WHO, 2013)

Pernyataan ini didukung hasil penelitian tentang faktor yang menghambat dilaksanakannya
IMD di Asia Selatan salah satu nya adalah ibu yang berusia 15-19 tahun (remaja). (Sharma K Indu,
2016). Dalam penelitian ini tidak ada sampel yang berusia kurang dari 16 tahun ataupun diatas 40
tahun.

Untuk variabel tingkat pengetahuan dan paritas didapati adanya hubungan bermakna
dengan motivasi ibu dalam melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) didapati nilai p 0,004 (p<<0,05)

untuk variabel tingkat pengetahuan dan nilai p 0,011 (p<<0.05) untuk variabel paritas.
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Hal ini sejalan dengan penelitian tentag factor yang berhubungan dengan pelaksanaan

Inisiasi Menyusu Dini di Kota Surakarta yang menyatakan tingkat pengetahuan ibu memiliki
hubungan yang bermakna dengan kesediaan melakukan Inisiasi Menyusu Dini(IMD) dengan nilai p
0,000 (Wiendarto S., 2014). Hal ini juga sejalan dengan penelitian dengan uji regresi linear tentang
factor yang berkontribusi terhadap Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yang menyatakan bahwa variabel
yang paling berhubungan terhadap implementasi Inisiasi Menyusu Dini (IMD) diantara variabel
yang diteliti adalah sikap ibu ( r 0,569), kemudian pengetahuan ibu ( r 0,403) dan peran bidan
(0.362) (Ariyani D & Handayani L., 2015).

Namun hal ini tidak sejalan dengan pernyataan bahwa tingkat pendidikan berhubungan
terthadap tingkat pengetahuan  schingga dapat mempengaruhi tindakan dan atau perilaku.
(Notoatmodjo, 2003) Dimana pada penelitan ini didapati tidak ada hubungan yang bermakna antara
tingkat pendidikan dan motivasi ibu dalam melakukan Inisiasi Menyusu Dini.

Hal ini mungkin disebabkan pengetahuan tentang pentingnya inisiasi menyusu dini dan
bagaimana cara melakukannya tidak didapat saat pendidikan. Informasi tersebut lebih banyak
didapat dari tenaga kesehatan ataupun sesama ibu hamil saat Ante Natal care dan saat menghadiri
kelas ibu hamil. Pada variabel paritas didapati hubungan yang bermakna dengan motivasi
melakukan IMD dengan nilai p 0.011.

Sejalan dengan hasil penelitian tentang faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan IMD
di Kabupaten Majalengka didapati hubungan yang bermakna antara variabel paritas dengan
pelaksanaan IMD dengan nilai p 0.002. Ibu dengan jumlah paritas lebih dari satu memiliki
kesempatan lebih banyak terpapar pada .Ante Natal Care dan Kelas Ibu Hamil dati pada ibu
kehamilan pertama. Sejalan dengan hasil penelitian didapati adanya hubungan antara keberhasilan
ASI eksklusif dengan dengan keterlibatan ibu menyusui dengan kelompok pendamping ASI
(Purwati Y., 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari faktor faktor variabel individu yang diteliti didapati ada
hubungan yang bermakna antara variabel tingkat pengetahuan dan paritas terhadap motivasi ibu dan
tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel usia, pendidikan, dan pekerjaan terhadap

motivasi ibu dalam melaksanakan IMD.
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